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INTISARI

Sebuah cerita tentang seorang pemuda yang mencoba membalaskan dendam
ayahnya disaat perang. Animasi 2D merupakan teknik yang digunakan dalam
proses pembuatan animasi “The Pendant” dengan melalui 3 tahapan yaitu
praproduksi (penulisan cerita, concept, design character, dan storyboard),
produksi (background, sound effect, key animation, inbetween, clean up dan
coloring, compositing, dan scoring), dan pascaproduksi (editing, render dan
mastering).

Film Animasi 2D “The Pendant” berdurasi 2 menit 26 detik. Jumlah shot
mencapai 18 shot dengan total 2780 frame format HDTV 1920x1080 px 24 fps
(frame per second). Pada animasi ini menerapkan beberapa Prinsip Animasi
(staging, straight ahead and pose to pose, follow through and overlapping, slow

in and slow out , arcs, timing, solid drawing, dan appeal).

Kata kunci : Animasi 2D, The Pendant, Perang, Prinsip Animasi
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ABSTRACT

A story about a young manwho tried to avenge his father during the war. 2D
animation is a technique used in the process of making animation “The Pendant”
through three stages, namely preproduction (story writing, concept, character
design, and storyboard), production (background, sound effect, key animation,
inbetween, clean up and coloring, compositing, and scoring), and pascaproduction
(editing, render and mastering).

2D Animation Film “The Pendant” is 2 minutes 2 seconds long. The number
of shots reached 18 shots with a total of 2780 frames in the HDTV format
1080x720 px 24 fps. In this animation apply several Animation Principles (staging,
straight ahead and pose to pose, follow through and overlapping, slow in and

slow out, arcs, timing, solid drawing, dan appeal).

Keywords: 2D Animation, The Pendant, War, Animation Principle
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

The Pendant berarti Liontin, yang sering dijadikan sebagai kalung. Cerita
pada animasi 2D“The Pendant” ini bergenre drama dan perang. Tokoh Leon ini
berumur 15 tahun yang selalu menunggu kedatangan sang ayah sampai ia berumur
18 tahun dan ternyata sang ayah telah tiada pada saat perang dulu. Karena itu
Leon semakin yakin untuk ikut militer demi ayahnya dan ikut ke medan perang.
Setelah perang mulai tenang ia menemukan kalung ayahnya yang juga sama
seperti miliknya. Namun, tak lama dari itu ia tertembak tepat di kepalanya dan
kalung itu jatuh saling berdempetan. Didalam kalung itu ada foto ayahnya dan
Leon saat masih kecil dan perlahan-lahan terlihat Leon lari memeluk sang ayah.
Konflik yang dirasakan anak itu menjadi konflik batin. Hal itu memotivasinya
untuk melakukan sebuah tindakan negatif, yaitu mencoba membalas dendam

Tentara adalah salah satu kelompok profesional yang harus dimiliki oleh
setiap negara. Tentara terdiri kelompok orang yang terorganisasi dengan disiplin
untuk melakukan pertempuran yang tentunya berbeda dengan kelompok orang-
orang sipil. Mereka adalah orang pilihan yang secara material digaji oleh negara
dan dipersiapkan hanya untuk bertempur dan memenangkan peperangan guna
mempertahankan eksistensi sebuah negara.

Animasi merupakan salah satu media alternatif untuk menyampaikan cerita
hiburan, edukasi, sejarah, infografis, bahkan dokumenter. Menurut Gotot Prakosa
dalam Animasi (Pengetahuan dasar film animasi di Indonesia), sejarah
perkembangan film animasi yang sudah berkembang dengan pesat dan merata,
bukan hanya sebagai konsumen tetapi juga produsen sekaligus, bahkan diakui
sebagai budaya. Animasi dan perkembangannya cukup merata, mengingat
teknologi begitu gencar mempengaruhi manusia-manusia pencipta.

Teknik 2D dipilih agar penggambaran visual dan pergerakan dalam setiap
frame terlihat lebih dramatis sehingga konflik yang dibangun dalam cerita akan
lebih menarik. Walaupun harus menggambar frame by frame dalam tiap adegan,
teknik 2D lebih ringkas dan tidak memerlukan spesifikasi komputer yang tinggi



untuk membuatnya. Terlebih lagi untuk menyatukan antara susunan frame yang
bergerak dengan background agar menjadi satu shot utuh, cukup pindah kedalam
software pengolah video sehingga tidak semua dikerjakan dalam satu software
saja yang kemungkinan dapat menghambat kinerja software itu sendiri.

Menurut Partono Sunyoto (2017: 1) animasi juga sebagai cabang
sinematografi karena animasi itu sendiri tidak terlepas dari disiplin ilmu film itu
sendiri. Ada penggunaan aturan filmis, semisal hitungan satuan cut, sequence,
frame, continuity, cakupan sudut pandang, atau angel seperti close up, medium
shot, long shot, transisi gambar (disolve, wipe, cut to, iris, dan sebagainya),
skenario, dan lain-lain.

Pada dasarnya membuat animasi bukan hanya sekedar menggerakan
objeknya semata, tetapi lebih dari itu, yaitu bagaimana “menghidupkan objeknya”
sehingga animasinya terkesan hidup dan bernyawa, seperti layaknya makhluk
hidup. Mampu berekspresi, tertawa, tersenyum, menangis, dan bertingkah laku

layaknya seorang aktor atau aktris.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yang akan
diselesaikan yaitu bagaimana proses dalam pembuatan film pendek The Pendant
menggunakan teknik 2D.

C. Tujuan
Tujuan dari penciptaan karya film animasi 2D “The Pendant” antara lain :
1. Untuk menciptakan sebuah karya film animasi pendek 2D dengan
menggabungkan unsur cerita, visual yang diimbangi dengan konflik yang
menarik, serta audio yang sesuai.

2. Memenuhi kebutuhan tugas kuliah.

D. Target Audien

Target audien penciptaan karya film animasi pendek 2D “The Pendant” ini

adalah:
1. Usia : 13 tahun keatas
2. Jenis kelamin . Laki-laki dan perempuan
3. Pendidikan : Berbagai latar pendidikan



4. Status sosial : Semua kalangan

5. Negara . Internasional
E. Indikator Capaian Akhir

Berdasarkan sasaran penonton untuk film animasi ini, maka dibuatlah

animasi pendek dengan ketentuan sebagai berikut:

Judul karya : The Pendant

Teknik : Animasi 2D

Durasi Karya : 2 menit 22 detik

Format vidio : HDTV 1920 x 1080 px 24 fps (frame per second)
Render : format mp4, H264

Capaian akhir dari proyek ini adalah benar-benar menjadi satu animasi

penuh, dengan tahapan sebagai berikut:

1. Pra Produksi

a.

Ide dan Konsep

Inti cerita film The Pendant ini diambil dari kisah nyata yang hanya
saja mengubah semua latar belakangnya, cerita ini dimulai dari
pencarian ide, sinopsis, treatment hingga pembuatan naskah secara
lengkap, dan jelas sebagai acuan untuk pembuatan storyboard pada
tahapan selanjutnya.

Riset dan pengumpulan data yang diperlukan

Dilakukan beberapa riset seperti konsep visual. Dalam konsep visual
meliputi konsep karakter, background, dan warna .

Design character

Desain karakter dalam film The Pendant ini menggunakan style
kartun, desain karakter utama akan dibuat detail mulai dari pose
hingga ekspresi dan sedangkan desain karakter pendukung hanya
dibuat seperlunya saja.

Sinopsis

Seorang pemuda yang mencoba membalaskan dendam ayahnya disaat

perang.



e. Skenario
Tahap selanjutnya dari sebuah sinopsis yang didalamnya memuat
cerita yang lebih lengkap yang kemudian dijabarkan menjadi
pembagian scene, babak dan deskripsi. Penjelasan rinci dari scene
awal dimana ia menunggu sang ayah kembali namun beberapa tahun
kemudian ia mendapat kabar duka.

f. Storyboard
Storyboard The Pendant akan dibuat dalam dua jenis, vyaitu
storyboard panel dan animatic storyboard yang dikerjakan dengan
gambar digital.

g. Background music (BGM) dan Sound effect
BGM adalah musik latar unruk mendukung suasana dan emosi dalam
cerita animasi. Sound effect adalah effect suara yang ditambahkan ke
dalam suatu aksi agar adegan terasa dramatis.

2. Produksi

a. Background/Environment
Background dan environment yang digunakan dalam film animasi
lebih mengutamakan ruang exterior dimana sang tokoh akan
melakukan perannya. Proses pembuatan akan dibuat secara digital
menggunakan PaintTool SAI 2.

b. Key animation
Pembuatan key animation tahap awal adalah dengan membuat rough
key animation, yaitu sketsa animasi yang masih berbentuk kasar
dengan teknik digital.

c. Inbetween
Karakter animasi dan propertinya dianimasikan satu per satu
menggunakan bantuan software animasi dengan frame rate 24 fps.
Penganimasian menggunakan teknik 2D onion skin yang
mempermudah proses in beetween setelah adanya keyframe. Hal ini
memungkinkan untuk melihat frame by frame sebelum atau sesudah

keyframe. Seluruh proses pembuatan key frame, inbetween, clean up



dan coloring akan dikerjakan langsung menggunakan Adobe Flash
Professional CS 6.

d. Compositing
Proses penggabungan antara karakter dengan background kemudian
mengatur bagaimana baiknya sehingga nampak menyatu dengan
memberikan efek khusus digital seperti penggunaan grading dan
pencahayaan tambahan.

e. Musik
Musik yang digunakan bergenre drama dan dibuat Original Sountrack
(OST) oleh tim produksi yang khusus menangani music sesuai yang
direncanakan, sehingga dapat membangun suasana yang sesuai dalam

adegan film.

3. Pasca produksi

a. Editing
Proses penggabungan antara shot animasi yang telah di-compositing
dengan musik dan sound effect.

b. Mastering
Tahap final dalam proses pembuatan animasi “The Pendant”,
yaitu proses meng-exportfile video dan audio yang telah digabungkan
kedalam bentuk satu file film utuh dengan format .mp4, kemudian
dilakukan proses burning ke dalam compact disc (CD) dan
dimasukkan ke dalam wadah CD dan diberi sampul.



